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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap 
prestasi belajar matematika ditinjau dari kecerdasan 
emosi siswa (EI). Model pembelajaran yang 
digunakan adalah Two Stray Two Stray (TSTS) dan 
pembelajaran langsung. Penelitian ini 
menggunakan eksperimen semu. Dengan popilasi 
siswa kelas VII SMP Negeri di Nganjuk. Anova 
dua jalan dengan desain faktorial 2x3. Berdasarkan 
analisis, dapat disimpulkan: (1) siswa yang diberi 
TSTS memiliki prestasi lebih baik daripada mereka 
yang diberi pembelajaran langsung (2) tinggi Siswa 
EI memiliki prestasi yang lebih baik dari pada 
siswa EI menengah dan rendah, EI menengah 
memiliki prestasi sama dengan EI rendah, (3) Siswa 
dengan EI rendah pada model pembelajaran TSTS 
memiliki prestasi lebih baik dibandingkan pada 
model pembelajaran langsung, (4) Siswa yang 
dikenai model pembelajaran tipe TSTS dengan EI 
tinggi memiliki prestasi lebih baik dibandingkan EI 
rendah, sedangkan siswa EI sedang lebih baik 
dibandingkan siswa EI rendah. Siswa yang dikenai 
model pembelajaran langsung pada EI tinggi 
memiliki prestasi lebih baik dibandingkan siswa 
dengan EI sedang dan rendah. 
 
 
Pengembangan potensi manusia suatu negara sangat berpengaruh pada 
kemajuan pendidikan negara tersebut..Menurut Permendiknas No. 22 tahun 2006, 
yaitu pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 
siswa, sehingga menjadi manusia yang memiliki kemampuan dan kecakapan 
hidup. 
Matematika adalah bidang pendidikan yang mempengaruhi potensi diri 
manusia. Dalam pelajaran matematika dianggap mampu melatih siswa dalam 
berpikir kritis, sistematis, dan logis sehingga berpengaruh pada kualitas dan 
potensi manusia dalam kehidupan. Namun sulitnya pelajaran matematika masih 
sering dikeluhkan banyak orang. Supartono dalam Zulkardi dan Purwoko (2009: 
62) menyatakan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mempelajari matematika. Kenyataan tersebut berimbas pada rendahnya prestasi 
siswa. 
Rendahnya hasil belajar juga dapat dilihat berdasarkan klasifikasi nilai 
matematika siswa hasil ujian nasional tingkat SMP di Kabupaten Nganjuk. Dapat 
diketahui berdasarkan data PAMER UN 2017 bahwa matematika pada SMP 
mendapatkan yang hasil yang kurang baik dengan nilai rata-rata 42,22. Kurangnya 
pemahaman materi diduga menjadi penyebab rendahnya nilai rata-rata ujian 
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nasional. Rendahnya tingkat penguasaan materi siswa SMPN 1 Ngronggot 
2016/2017 khususnya pada operasi hitung aljabar. 
Operasi hitung aljabar dalah materi yang menjadi dasar dari materi-
materi berikutnya. Akantetapi masih ditemukan banyak hal yang menghambat 
siswa mampu memahami materi tersebut dengan baik. Adapun hasil  penelitian 
yang ditunjukkan Seng (2010) menunjukkan bahwa banyak, many students still 
lack a good conceptual understanding of algebraic expressions. Egodawatte 
(2009) juga menjelaskan adanya kesalahan terkait penyelesaian permasalahan 
aljabar yang dinyatakan dengan soal cerita dan ungkapan aljabar memiliki 
presentasi yang paling tinggi dibandingkan kesalahan terkait persamaan dan 
variabel. Beberapa pendapat diatas dapat dimbil kesimpulan masalah sering 
dialami siswa pada materi aljabar banyak dikarenakan kurang matangnya 
pemahaman siswa dalam pola pikir abstrak dalam aljabar. 
Rendahnya prestasi belajar matematika siswa dapat disebabkan banyak 
faktor. Menurut Herman Hudojo (2005:6) keberhasilan belajar matematika 
bergantung kepada proses belajarnya. Dalam kenyataannya guru lebih suka dan 
sering menggunakan model pembelajaran langsung. Guru menjadi pusat 
pembelajaran dan siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran, akibatnya 
siswa kurang aktif dan kurang mengembangkan diri. Beberapa perbaikan 
diperlukan dalam proses pembelajaran demi meningkatkan pemahaman 
matematika siswa, salah satu diantaranya perbaikan pada model pembelajaran. 
Operasi bentuk ajabar adalah materi yang mengandung unsur abstrak 
didalamnya sehingga memerlukan pemahaman konsep secara bermakna. Dalam 
praktek justru kurangnya perhatian dan penyesuaian berakibat pada keberhasilan 
pemahaman siswa.  Keberhasilan belajar siswa bisa dipengaruhi oleh berbagai 
macam kecerdasan antara lain kecerdasan intelektual atau kecerdasan emosional. 
Akibatnya banyak siswa yang tidak dapat belajar secara maksimal materi yang 
diajarkan oleh guru, sehingga menjadikan kurang bermaknanya materi dan konsep 
yang diajarkan. Dengan mempertimbangkan kemampuan dan kecerdasan masing-
masing siswa diharapkan mampu diaplikasikan dalam proses pembelajaran. 
Kurang aktifnya siswa juga menjadi salah satu sebab rendahnya 
pemahaman siswa. Nyman (2015) menyatakan bahwa terkadang mereka harus 
terlebih dahulu mendapatkan lebih halangan dalam kerja keras dan memahami 
dasar-dasar sebelum mereka merasa dirinya hasil. Dengan kata lain siswa harus 
berusaha sendiri sehingga bisa dipahami dengan baik.  
Pembelajaran kooperatif adalah suatu model yang dikembangkan untuk 
membentuk suatu pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pasifnya siswa dapat 
diatasi dengan model pembelajaran kooperatif yang menonjolkan aktifits siwa 
dalam proses pembelajaran. Ajaja dan Eravwoke (2010) menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah pilihan yang layak diantara model pembelajaran 
yang lain untuk mengajar ilmu di sekolah menengah. 
Model pembelajaran kooperatif yang cocok dalam mengatasi masalah 
siswa khususnya pada materi operasi hitung aljabar antara lain model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray). Model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS praktek sederhanaya dua orang pada masing-masing 
kelompok bertugas sebagai tuan rumah yang akan melayani tamu dari kelompok 
lain, dan dua yang lain bertugas sebagai tamu untuk mencari analisa dari 
kelompok lain sesuai dengan permasalahan yang sedang dibahas. Proses diskusi 
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yang berulang memungkinkan siswa mengkonstruksi konsep yang dipelajari 
dengan membandingkan dengan teman ataupun kelompok lain. TSTS merupakan 
sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja 
sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan saling 
mendorong satu sama lain untuk berprestasi. 
Setiap siswa mempunyai kecerdasan yang berbeda dimana akan 
mempengaruhi pemahaman. Kecerdasan yang dikatakan mempengaruhi hasil 
belajar selain IQ (Kecerdasan Intelektual) adalah EQ (Kecerdasaan Emosional). 
Maria Cong Abdullah, et al (2004) menyatakan bahwa dengan kecerdasan 
emosional yang tinggi , murid tidak hanya akan sukses di sekolah tetapi juga akan 
berkembang menjadi individu yang mampu menyesuaikan diri dengan 
masyarakat. Kecerdasan emosional sangat berhubungan dengan keberhasilan anak 
termasuk prestasi di sekolah.. Nwadinigweand Azuka-Obieke (2012: 395-401) 
menunjukkan  ada hubungan positif antara kecerdasan emosional dan prestasi 
akademik. 
Tujuan Penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui manakah yang 
memberikan prestasi belajar yang lebih baik, siswa yang dikenai model 
pembelajaran TSTS atau model pembelajaran langsung; (2) Untuk mengetahui 
manakah yang memberikan prestasi belajar yang lebih baik, siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional tinggi, sedang atau rendah; (3) Untuk mengetahui siswa 
yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, sedang, dan rendah, manakah yang 
mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik, siswa yang dikenai 
model pembelajaran TSTS atau model pembelajaran langsung; (4) Untuk 
mengetahui siswa yang dikenai model pembelajaran TSTS atau model 
pembelajaran langsung, manakah yang mempunyai prestasi belajar matematika 
yang lebih baik, siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, sedang  atau 
rendah. 
 
METODE 
Berdasarkan permasalahan yang diteliti, jenis penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah penelitian eksperimental semu dengan desain faktorial 
2x3 yang disajikan dalam  
 
Tabel 1 Desain Fatorial 2x3 
 
Model Pembelajaran 
(A) 
Kecerdasan Emosional (B) 
Tinggi(b1) Sedang(b2) Rendah(b3) 
TSTS (a1) (ab)11 (ab)12 (ab)13 
Langsung (a2) (ab)21 (ab)22 (ab)23 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 
1 Ngronggot di Kabupaten Nganjuk. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara random sampling. Setelah dilakukan sampling diperoleh 
Kelas VII-A, VII-C, VII-E, VII-F 
Penelitian ini menggunakan 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat. 
Variabel bebas  meliputi  model  pembelajaran  dan  kecerdasan emosional, 
sedangkan  variabel  terikatnya  adalah  prestasi  belajar matematika. Untuk 
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mengumpulkan data digunakan metode tes, metode angket dan metode 
dokumentasi.  
Sebelum melakukan eksperimen, dilakukan uji normalitas, homogenitas 
dan uji keseimbangan terhadap data kemampuan awal matematika menggunakan 
anava satu jalan dengan sel tak sama, sedangkan untuk data prestasi belajar 
matematika dianalisis menggunakan  analisis  variansi  dua  jalan dengan sel tak 
sama setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. Uji 
normalitas untuk data kemampuanawal dan data prestasi belajar dilakukan 
menggunakan metode Lilliefors dan uji homogenitas variansi populasi 
menggunakan metode Bartlett. Uji hipotesis menggunakan analisis variansi dua 
jalan dengan sel tak sama. Uji lanjut pasca anava menggunakan metode Scheffe, 
apabila hasil analisis variansi menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak. 
 
HASIL 
Hasil uji prasyarat analisis menyimpulkan bahwa semua sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang sama. 
Berdasarkan hasil uji keseimbangan disimpulkan bahwa sampel dari populasi 
siswa yang dikenai model pembelajaran TSTS, dan langsung dalam keadaan 
seimbang. 
Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
menunjukkan bahwa: (1) H¬0A ditolak berarti terdapat perbedaan prestasi belajar 
matematika antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran TSTS, dan 
langsung, (2) H¬0B  ditolak berarti terdapat perbedaan prestasi belajar 
matematika antara siswa dengan kecerdasan emosional tinggi, sedang dan rendah 
(3) H¬0AB  ditolak  berarti terdapat interaksi antara model pembelajaran dan 
kecerdasan emosional siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
 
Tabel 2 Rangkuman Rerata Sel dan Rerata Marginal 
 
Model Pembelajaran 
Kecerdasan Emosional Rerata 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
TSTS 74,29 70,73 70,96 71,07 
Langsung 73,21 57,22 35,37 56,86 
Rerata Marginal 73,80 63,62 53,51 - 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan ANAVA diperoleh  H_0Aditolak, 
sehingga perlu dilakukan uji Scheffe. Perhitungan uji lanjut anava rerata antar 
baris ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 Perhitungan Uji Lanjut Anava 
 
H0 Fobs 2F0,05;2;259 Keputusan Uji 
 6,11 (2)(3,000) = 6,000 H0ditolak 
 
Dari Tabel 3 dan rerata marginal pada tabel 2 (a) siswa yang diberi model 
pembelajaran TSTS memiliki prestasi belajar matematika lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang diberi model pembelajaran langsung. 
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Kemudian seperti penelitian yang dilakukan oleh Fitriani, dkk (2011) 
danIdrisUmar, dkk (2014) menghasilkan kesimpulan sama yaitu model 
pembelajaran tipe TSTS dapat memberikan prestasi belajar yang lebih baik 
dibandingkan pada model langsung. 
Berdasarkan perhitungan ANAVA diperoleh H_0B ditolak, sehingga 
perlu dilakukan uji lanjut ANAVA dengan metode Scheffe. Perhitungan uji lanjut 
anava rerata antar kolomdisajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4 Hasil Uji komparasai Rerata Antar Kolom 
 
H0 Fobs 2F0,05;2;259 Keputusan Uji 
 6,36 (2)(3,000) = 6,000 H0 ditolak 
 57,61 
(2)(3,000) = 6,000 H0 ditolak 
 26,11 
(2)(3,000) = 6,000 H0 ditolak 
 
Dari Tabel 4 dengan memperhatikan rerata marginal pada tabel 2, 
dapatdiperolehbahwa siswa dengan kecerdasan emosional tinggi mempunyai 
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kecerdasan emosional 
sedang dan rendah. Siswa dengan kecerdasan emosional sedangmempunyai 
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kecerdasan emosional 
rendah. 
Selain itu penelitian yang dilakukan Ogundokun and Adeyemo (2012: 
395-401) menunjukkan bahwa ada hubungan positif  antara kecerdasan emosional 
dan prestasi akademik sehingga perkembangan kecerdasan emosional siswa akan 
mengarah pada peningkatan prestasi akademiknya. 
Hasil perhitungan uji komparasi rataan antar sel pada kolom yang sama 
disajikan dalam tabel 5 sebagai berikut.  
 
Tabel 5 Hasil Uji Komparasai Ganda Antar Sel pada Kolom yang Sama 
 
H0 Fobs 8F0,05;8;259 Keputusan Uji 
 0,96 (8)(1,94) = 15,52 H0diterima 
 17,01 (8)(1,94) = 15,52 H0ditolak 
 65,05 (8)(1,94) = 15,52 H0ditolak 
 
Pada siswa yang dominan pada kecerdasan emosional tinggi, tidak ada 
perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi belajar siswa yang dikenai model 
pembelajaran TSTS dan model pembelajaran Langsung, sehingga siswa yang 
dikenai model pembelajaran TSTS dan model pembelajaran Langsung 
mempunyai prestasi belajar yang sama. 
Pada siswa yang dominan pada kecerdasan emosional sedang, ada 
perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi belajar siswa yang dikenai model 
pembelajaran TSTS dan model pembelajaran Langsung, Dilihat dari reratanya, 
maka prestasi belajar siswa yang dikenai model pembelajaran TSTS lebih baik 
daripada siswa yang dikenai model pembelajaran langsung. 
Pada siswa yang dominan pada kecerdasan emosional rendah, ada 
perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi belajar siswa yang dikenai model 
pembelajaran TSTS dan model pembelajaran Langsung, Dilihat dari reratanya, 
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maka prestasi belajar siswa yang dikenai model pembelajaran TSTS lebih baik 
daripada siswa yang dikenai model pembelajaran langsung. 
Hasil perhitungan uji komparasi rataan antar sel pada baris yang sama 
disajikan dalam tabel 6 sebagai berikut.  
 
Tabel 6. Hasil Uji Komparasai Ganda Antar Sel pada baris yang Sama 
 
H0 Fobs 8F0,05;8;259 Keputusan Uji 
a.  0,25 (8)(1,94) = 15,52 H0diterima 
b.  0,09 (8)(1,94) = 15,52 H0diterima 
c.  2,01 (8)(1,94) = 15,52 H0diterima 
d.  25,48 (8)(1,94) = 15,52 H0ditolak 
e.  89,15 (8)(1,94) = 15,52 H0ditolak 
f.  13,51 (8)(1,94) = 15,52 H0diterima 
 
Pada siswa yang dikenai model pembelajaran TSTS tidak ada perbedaan 
rataan yang signifikan antara prestasi belajar siswa dengan kecerdasan emosional 
tinggi dan sedang, sehingga siswa dengan kecerdasan emosional tinggi dan sedang 
mempunyai prestasi belajar yang sama. Pada siswa yang dikenai model 
pembelajaran TSTS tidak ada perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi 
belajar siswa dengan kecerdasan emosional tinggi dan rendah, sehingga siswa 
dengan kecerdasan emosional tinggi dan rendah mempunyai prestasi belajar yang 
sama. Pada siswa yang dikenai model pembelajaran TSTS tidak ada perbedaan 
rataan yang signifikan antara prestasi belajar siswa dengan kecerdasan emosional 
sedang dan rendah, sehingga siswa dengan kecerdasan emosional sedang dan 
rendah mempunyai prestasi belajar yang sama. Pada siswa yang dikenai model 
pembelajaran Langsung ada perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi 
belajar siswa dengan kecerdasan emosional tinggi dan sedang , terlihat prestasi 
belajar siswa dengan kecerdasan emosional tinggi lebih baik daripada siswa siswa 
dengan kecerdasan emosional sedang. Pada siswa yang dikenai model 
pembelajaran Langsung ada perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi 
belajar siswa dengan kecerdasan emosional tinggi dan rendah, terlihat prestasi 
belajar siswa dengan kecerdasan emosional tinggi lebih baik daripada siswa siswa 
dengan kecerdasan emosional rendah. Pada siswa yang dikenai model 
pembelajaran Langsung tidak ada perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi 
belajar siswa dengan kecerdasan emosional sedang dan rendah, sehingga siswa 
dengan kecerdasan emosional sedang dan rendah mempunyai prestasi belajar yang 
sama. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) siswa yang dikenai model pembelajaran TSTS mempunyai prestasi 
belajar matematika lebih baik dibandingkan siswa yang dikenai model pembelajaran 
langsung, (2) Siswa dengan kecerdasan emosional tinggi mempunyai prestasi belajar 
yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kecerdasan emosional sedang dan rendah 
pada materi operasi hitung bentuk aljabar, serta siswa dengan kecerdasan emosional 
sedang mempunyai prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan 
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kecerdasan emosional rendah pada materi operasi hitung aljabar, (3) Siswa dengan 
kecerdasan rendah pada prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model 
pembelajaran TSTS lebih baik dibandingkan prestasi belajar matematika siswa yang 
dikenai model pembelajaran langsung pada materi operasi hitung bentuk aljabar (4) Siswa 
yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TSTS kecerdasan emosional tinggi, 
kecerdasan emosional sedang dan kecerdasan emosional rendah mempunyai prestasi 
belajar yang sama. Siswa yang dikenai model pembelajaran langsung prestasi belajar 
matematika siswa dengan kecerdasan emosional tinggi lebih baik dibandingkan siswa 
dengan kecerdasan emosional sedang dan rendah. 
 
SARAN 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut. Mengacu pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
model pembelajaran TSTS menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan 
model pembelajaran langsung, maka disarankan kepada guru mata pelajaran matematika 
untuk menggunakan model pembelajaran TSTS. Sesuai dengan hasil penelitian ini yang 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memberikan pengaruh terhadap prestasi 
belajar matematika, guru diharapkan untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa.  
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